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Abstract:

The purpose of this study was to determine how much the relationship between work motivation and
discipline with the work performance of teachers at SMA Negeri 1 Somambawa. The research method used in
this research is a survey method with correlational analysis. Meanwhile, data and information in the field were
collected using a questionnaire. Based on data analysis, it can be concluded that: 1) The results of testing the
first hypothesis concluded that there is a significant relationship between work motivation and teacher work
performance. This is based on the coefficient of determination which is 0.503 while the tcount is 5.777. The
regression relationship is linear with the equation model ¥ = -9,346 + 1,159 X,. 2) The results of testing the
second hypothesis concluded that there is a significant relationship between discipline and teacher work
performance. This is based on the coefficient of determination which is 0.595 while the tcount is 6.959. The
regression relationship is linear with the equation model Y = -10,452 + 1,164 X,. 3) The results of testing the
third hypothesis concluded that together there is a significant positive relationship between the independent
variables of work motivation (X1) and discipline (X2) with the dependent variable teacher work performance
(YY) with a coefficient of determination of 0.692. The multiple regression relationship is linear with the equation
model Y =-31.481 + 0.634 X, + 0.816 X,. 4) The independent variables of work motivation (X,) and discipline
(Xy) both individually and collectively make a significant contribution to the dependent variable of teacher work
performance (Y). The contribution of each independent variable to the dependent variable is: a) Work
motivation variable is 50.3%, b) Discipline variable is 59.5%. The contribution of the two independent variables
together to the dependent variable is 69.2%. By knowing the contribution of work motivation (X,) and discipline
(X,) variables of 69.2% to teacher work performance, it can be concluded that 30.8% of teacher work
performance is caused by other factors.
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1. PENDAHULUAN seperti guru dan tenaga kependidikan lainnya,
Organisasi baik formal maupun non formal sebagai unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi
melakukan peranan dominan manusia sebagai masyrakat yang penuh kesetiaan dan ketaatan pada
motor penggerak jalannya organisasi untuk Pancasila dan UUD 1945, khususnya pegawai
mencapai tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan. negeri sipil dalam likungan kependidikan sudah
Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara seharusnya jika bermental baik, berwibawah,
dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk berdaya guna, bermutu tinggi dan sadar akan
mencapai suatu tujuan bersama dan terikat secara tnggung jawabnya untuk mengemban tugas
formal dalam suatu ikatan hirarkhi dimana selalu mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka
terdapat hubungan antara seseorang dan mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur.
sekelompok orang atau di sebut pimpinan dan Motivasi adalah suatu perangsang atau
bawahan. Sukses atau tidaknya suatu organisasi dorongan yang timbul dari dalam diri atau dari luar
sesuai dengan tujuan yang di harapkan sangat di diri seseorangn, yang menyebabkan ia bebuat
tentukan oleh manusia-manusia sebagai tenaga sesuatu. Selain itu motivasi merupakan proses
penggerak yang berkualitas. bagai mana kita dapat menumbuhkan dan
Sekolah merupakan suatu organisasi yang di menimbulkan dorongan supaya seseorang berbuat
dalamnya terdapat guru dan tenaga kependidikan atau bekerja lebih giat, rajin dan bersemangat
lainya di mana yang bersangkutan mempunyai (Hasibuan, 1996). Motivasi adalah perbedaan
tugas dan merupakan ujung tombak dalam antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan.
mencapai keberhasilan pendidikan. Guru sebagai Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas
tenaga professional dituntut menjadi manusia yang untuk mencapai tujuan (Zaenudin Buchari, 1981).
berdedikasi tinggi, loyal, berkemauan keras, Motivasi merupakan kekuatan baik dari dalam
memiliki etos kerja yang tinggi, bermotivasi tinggi maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk
dan berdisiplin yang dapat mendukung berhasilnya mencapai tujuan tertentu yang telah di tetapkan
visi dan misi suatu sekolah sebagai organisasi. Dan sebelumnya. Motivasi dapat di artikan juga sebagai
pada akhirnya kualitas sumber daya manusia dorongan mental terhadap seseorang, selain itu
menjadi penting. Bagi suatu organisasi formal dapat diartikan sebagai proses untuk mencoba

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 626



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

Vol.8 No.2 Edisi Mei 2020

mempengaruhi orang yang di pimpinnya agar
melakukan pekerjaan yang di inginkan sesuai
tujuan yang di tetapkan (Widya, 1985). Disamping
itu motivasi merupakan daya penggerak bagi setiap
orang untuk berbuat sesuatu (Pangestu Rahayu,
1997).

Menurut sifatnya motivasi itu merupakan
usaha sadar untuk mempengaruhi prilaku seseorang
agar supaya mengarah pada tercapainya tujuan
organisasi, sehingga dengan demikian motivasi
dapat menimbulkan, karena adanya pengaruh diri
pribadi seseorang dan juga timbul dari pengaruh
luar (Amoraga Pandji, 1985). Motivasi yang timbul
dari dalam diantaranya : rasa semangat, rasa
bergairah, rasa aman dan tentram, rasa optimis,
percaya diri, rasa bangga dan tidak merendahkan
diri. Sedangkan motivasi yang timbul dari luar
yaitu : Pujian yang pantas, karier, keadilan,
harapan, insentif, kritikan, teguran yang bersifat
santun dan lain-lain.

Kedua-duanya baik motivasi yang timbul
dari dalam maupun dari luar menjadi perekat bagi
seseorang untuk bekerja lebih baik, sehingga
memperoleh prestasi kerja yang dapat di ukur
sebagai tanda keberhasilan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya untuk kepentingan
dan nama baik organisasinya(Zaenudin Buchari,
1981).

Motivasi kerja adalah sebagai proses untuk
membankitkan semangat, gairah kerja pegawai agar
selalu terdorong pribadinya untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya (Hasibuan, 1996).

Motivasi kerja sedikit banyaknya pasti ada
pada setiap pegawai atau guru, karena setiap
manusia mempunyai dasar alasan mengapa orang
bersedia melakukan kegiatan atau pekerjaan
tertentu, mengapa orang yang satu bekerja lebih
giat, sedangkan orang yang lain bekerja bekerja
biasa saja, tentu semua ini ada dasar alasan yang
mendorong bersedia bekerja seperti itu atau dengan
kata lain pasti ada motivasinya “semua kegiatan
organisasi atau perusahaan tidak berfaedah jika
anggota-anggota yang ada didalam organisasi
tersebut tidak berhasrat menyumbangkan usahanya
guna memenujhi tugas yang dibebankan kepadanya
secara aktif. (Widjaya, 1985).

Untuk implementasi visi dan misi organisasi
sekolah diperlukan para guru yang mempunyai
kinerja baik, seperti di milikinya motivasi kerja dan
di siplin yang tinggi, sehingga kedua hal ini
menjadi bagian yang penting di miliki setiap guru.
Disiplin pada dasarnya mencakup tentang
kepatuhan, Ketaatan, Kesetiaan, hormat pada
ketentuan, peraturan atau norma yang berlaku.
Dalam hubungannya dengan disiplin kerja, disiplin
merupakan unsur pengikat, intergritas yang dapat
menggairahkan kerja, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja seseorang. Disiplin dapat
diartikan sebagai penegakan peraturan dan tata
tertib untuk mencapai perbaikan dan perubahan
perilaku (Moekijat, 1989).

Sebagai anggota suatu organisasi, Setiap
pegawai negeri tentunya terikat oleh peraturan dan
tata tertib yang berlaku dalam organisasi atau
instansi yang bersangkutan, sehingga ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja
pegawai.

Guru dan tenaga kependidikan lainya
sebagai pegawai negeri sipil harus mampuh
memberikan tauladan disiplin terutama dalam hal
menghargai waktu dan bekerja mematuhi
peraturan-peraturan  yang ditetapkan, karena
kedisiplinan merupakan salah satu kunci sukses
keberhasilan mencapai tujuan pendidikan. Dengan
demikian faktor disiplin kerja pegawai sangat
mempengaruhi  Kinerja pegawai, yang pada
akhirnya secara umum dan pada khususnya berlaku
juga pada guru.

Menurut pandangan umum disiplin masih
kurang mendapat perhatian yang serius baik di
kalangan guru maupun Kepala Sekolah sebagai
pimpinannya. Selain itu dikalangan mereka masih
banyak yang kurang memahami rincian-rincian dari
disiplin kerja, oleh karena itu penulis merasa perlu
untuk menelitinya. Adapun obyek penelitian yang
dipilih adealah SMA Negeri 1 Somabawa dengan
pertimbangan bahwa sekolah tersebut termasuk
sekolah yang jumlahnya siswanya cukup banyak
dan berada dan berdomisili di wilayah Jakarta
Barat, sehingga hal ini akan lebih mudah
membantu kelancaran dalam pelaksanaan penelitian
ini.

Pada saat Pemerintahan sedang gencar-
gencarnya meningkatkan kualiatas sumber daya
manusia, muncul kasus mengindikasikan gejala
penurunan disiplin, motivasi kerja yang rendah,
penyimpangan perilaku yang tidak terpuji dari
pegawai, yang akhir-akhir nini terjadi sorotan
masyarakat. Hal ini harus segara diatasi, jangan
sampai menjadi hambatan dalam rangka
peningkatan sumber daya manusia, oleh berbagai
pihak, tidak kecuali yaitu Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas).

Setiap  pegawai mempunyai motif
(keinginan) tertentu dan mengharapkan kepuasan
dari hasil pekerjaannya. Kebutuhan dan keinginan
selalu ada pada setiap keryawan, misalnya
kebutuhan fisik dan keamanan, kebutuhan sosial.
kebutuhan ini berhubungan dengan keinginan
seseorang untuk bebas mengerjakan sesuatu sendiri
dan puas karena berhasil menyelesaikannya dengan
baik.

Motiv dapat di artikan sebagai “driving
force” yang menggerakan manusia  untuk
bertingkah laku dan berbuat dengan tujuan tertentu.
Malayu Hasibuan mengatakan “motif adalah suatu
perangsa keinginan dan daya penggerak kemauan
bekerja seseorang, setiap motif mempunyai tujuan
tertentu yang ingin di capai”’(Hasibuan, 1996:95).

Mocekiyat menyatakan bahwa:”’motif adalah
suatu pengertian yang mengandung semua alat
penggerak alasan-alasan atau dorongan dalam diri
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manusia yang  menyebabkan ia  berbuat
sesuatu(Moekiyat, 1996:95).

Bernard  Berelson dan  GrayStainer
menyatakan: ’sebuah motif adalah suatu pendorong
dari dalam untuk beraktivitas atau bergerak dan
secara langsung atau mengarah kepada sasaran
akhir(Berelson Stainer, 1996:95).

Dalam bidang pendidikan disebutkan bahwa
arah  pendidikan  nasioanal adalah  untuk
meningkatkan Kecerdasan kehidupan bangsa dan
kualiatas sumber daya manusia, mengembangkan
manusia dan masyarakat Indonesia yang beriman
dan tagwa terhadap tuhan yang maha Esa,
berakhlak mulia, berbudi perkerti luhur, memiliki
pengetahuan keahlian dan ketrampilan, kesehatan
jasmani dan rohani serta kepribadian mantap dan
mandiri.

Dengan demikian melalui pendidikan
diharapkan secara akan membawa perubahan dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi
terampil, dari yang tidak bertanggung jawab
menjadi bertanggung jawab, yang secara umum
dikatakan bahwa melalui pendidikan akan
membawa perubahan tingkah laku.

Untuk itu idealnya, kegiatan pendidikan
harus dilakukan terus-menerus tanpa batas waktu
dan usia. Oleh karena itu pendidikan dapat
diselenggarakan oleh sekolah atau luar sekolah.
Pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah
disebut pendidikan normal dan pendidikan
diselenggarakan diluar sekolah disebut pendidikan
non formal.

Pendidikan formal pada umumnya hanya
terpola pada kerangka-kerangka teori (kognitif).
Adapun implikasi dari kerangka teori dilanjutkan
melalui proses pelatihan untuk memperoleh
keterampilan (skill).

Produktivitas pegawai disamping ditentukan
oleh faktor pelatihan juga dipengaruhi oleh faktor
motivasi dari pegawai yang bersangkutan. Motivasi
kerja pegawai adalah suatu dorongan yang ada
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan.
Motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor dari dalam
maupun dari luar individu. Jika motivasi kerja
individu tinggi, maka produkvitas individu juga
tinggi atau sebaliknya jika motivasi kerja individu
rendah, maka produkvitas individu juga rendah.
Dengan demikian maka motivasi kerja-motivasi
kerja merupakan faktor yang juga sangat
mempengaruhi produkvitas pegawai. Oleh sebab
itu instansi harus mampu mendorong motivasi kerja
yang dimiliki oleh pegawai.

Pada saat kita memasuki era globalisasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin cepat, maka lembaga pemerintahan
khususnya lembaga pendidikan harus mampu
menjawab  berbagai tantangan seperti: (1)
Bagaimana SMA  Negeri 1 Somambawa
menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas: (2) Bagaimana SMA Negeri 1
Somambawa mampu menciptakan calon tenaga

kerja yang siap pakai dalam arti tenaga kerja yang
terampil dan berkualiatas tinggi: (3) Bagaimana
SMA Negeri 1 Somambawa mampu menciptakan
calon tenaga kerja yang terampil, siap pakai dan
berpengetahuan luas sesuai dengan tingkatannya,
sehingga mampu bersaing dengan lulusan sekolah-
sekolah lain dalam persaingan memperoleh
kesempatan / Peluang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di SMA
Somambawa yang beralamat di Jalan Gunungsitoli
Somambawa. Sedangkan  waktu  penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret s.d. Mei 2020.
Adapun kegiatan selama tiga bulan tersebut adalah
sebagai berikut :

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah motode survei dengan analisis
korelasional. Artinya data dijaring dengan bantuan
kuesioner.

Variabel yang diteliti sebanyak tiga variabel
yaitu motivasi kerja (X;) dan disiplin kerja (X,)
merupakan variabel bebas dan prestasi kerja guru
(Y) merupakan variabel terikat.

Konstelasi variabel yang diteliti
digambarkan sebagai berikut :

X1 \\

\ / Y
X, [

Keterangan :

X; = Motivasi Kerja
X, = Disiplin Kerja
Y = Prestasi Kerja Guru

3. PEMBAHASAN

Merujuk pada hasil analisis pengaruh
persepsi atas motivasi kerja terhadap prestasi kerja
guru pada SMP 286 Jakarta Barat, maka
selanjutnya perlu dibahas eksistensi masing-masing
variabel sebagai berikut:

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Guru pada SMA Negeri 1
Somambawa.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terbukti
bahwa tidak terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap prestasi kerja guru pada SMP 286 Jakarta
barat. Keeratan hubungan antara variabel motivasi
kerja terhadap prestasi kerja guru, tercermin pada
besarnya nilai koefisien korelasi (r) yang dihasilkan
dari perhitungan korelasi antara variabel bebas
motivasi kerja (X;) terhadap variabel terikat
prestasi kerja guru () yaitu sebesar 0,709.

Koefisien determinasi atau R Square sebesar
0,503 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi.
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Hal ini menunjukkan 50,3% variabel prestasi kerja
guru (Y) ditentukan oleh faktor variabel motivasi
kerja (X;) sedangkan sisanya 49,7% ditentukan
faktor-faktor lain.

Dari perhitungan SPSS 17.0 for windows,
thiung Variabel motivasi kerja yang diperoleh adalah
sebesar 5,777 dengan df 33 pada Y2 OO (0,05)
dipeoleh  tyne Sebesar 1,692. Dengan demikian
thitung 5777 > type (1,692), Sehingga j9|as Hg
ditolak dan H; diterima.

Hal ini menunjukan bahwa koefisien regresi
variabel motivasi kerja signifikan terhadap variabel
prestasi kerja guru pada SMA Negeri 1
Somambawa.

Dengan bantuan pengolahan data
berdasarkan perhitungan SPSS 17.0 tersebut
diperoleh Fpiwng Sebesar 33,375. sedangkan harga
kritis nilai Fpe dengan derajat bebas pembilang 1
dan penyebut 34. pada (1 (0,05) sebesar 4,130.

Dengan demikian Friyng (33,375) > Fapel
(4,130), sehingga jelas Hy ditolak dan H; diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi variabel
motivasi kerja signifikan terhadap variabel prestasi
kerja guru.

2. Pengaruh Disiplin Terhadap Prestasi Kerja
Guru pada SMA Negeri 1 Somambawa.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terbukti
bahwa tidak terdapat pengaruh disiplin terhadap
prestasi kerja guru pada SMA Negeri 1
Somambawa. Keeratan hubungan antara variabel
disiplin terhadap prestasi kerja guru, tercermin pada
besarnya nilai koefisien korelasi (r) yang dihasilkan
dari perhitungan korelasi antara variabel bebas
disiplin (X,) terhadap variabel terikat prestasi kerja
guru (Y) yaitu sebesar 0,771.

Koefisien determinasi atau R Square sebesar
0,595 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi.
Hal ini menunjukkan 59,5% variabel prestasi kerja
guru () ditentukan oleh faktor variabel disiplin
(X,) sedangkan sisanya 40,5% ditentukan faktor-
faktor lain.

Dari perhitungan SPSS 17.0 for windows,
thiung  Variabel disiplin yang diperoleh adalah
sebesar 6,959 dengan df 33 pada ¥ o (0,05)
dipeoleh  tyye Sebesar 1,962. Dengan demikian
thiung (6,959) > tepe (1,692), sehingga jelas Hy
ditolak dan H; diterima.

Hal ini menunjukan bahwa koefisien regresi
variabel disiplin signifikan terhadap variabel
prestasi kerja guru pada SMA Negeri 1
Somambawa. Dengan bantuan pengolahan data
berdasarkan perhitungan SPSS 17.0 tersebut
diperoleh Fyiyng Sebesar 48,422, Sedangkan harga
kritis nilai Fype dengan derajat bebas pembilang 1
dan penyebut 34. pada a (0,05) sebesar 4,130.

Dengan demikian Fiwng (48,422) > Fiapel
(4,130), sehingga jelas Hy ditolak dan H; diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi variabel
disiplin signifikan terhadap variabel prestasi kerja
guru.

3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Motivasi
Berprestasu Terhadap Prestasi Kerja Guru
pada SMA Negeri 1 Somambawa.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terbukti
bahwa tidak terdapat motivasi kerja dan disiplin
terhadap prestasi kerja guru pada SMA Negeri 1
Somambawa Keeratan hubungan antara variabel
disiplin terhadap prestasi kerja guru, tercermin pada
besarnya nilai koefisien korelasi (r) yang dihasilkan
dari perhitungan korelasi antara variabel bebas
motivasi kerja (X;) disiplin (X,) terhadap variabel
terikat prestasi kerja guru () yaitu sebesar 0,832.

Koefisien determinasi atau R Square sebesar
0,692 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi.
Hal ini menunjukkan 69,2% variabel prestasi kerja
guru (Y) ditentukan oleh faktor variabel motivasi
kerja (X;) dan disiplin (X;) sedangkan sisanya
30,8% ditentukan faktor-faktor lain.

Berdasarkan perhitungan SPSS 17.0 for
windows, thiwng  Variabel Motivasi Kerja dan
Disiplin yang diperoleh adalah sebesar 4,434
dengan df 33 pada Y2 o (0,05) dipeoleh tepe
sebesar 1,692. Dengan demikian tpiwng (4,434) >
twner  (1,692), sehingga jelas Hy ditolak dan H;
diterima.

Hal ini menunjukan bahwa koefisien regresi
variabel motivasi kerja dan disiplin signifikan
terhadap variabel prestasi kerja guru pada SMA
Negeri 1 Somambawa.

Dengan bantuan pengolahan data
berdasarkan perhitungan SPSS 17.0 tersebut
diperoleh Fying sebesar 35,956 Sedangkan harga
kritis nilai Fpe dengan derajat bebas pembilang 1
dan penyebut 34. pada a (0,05) sebesar 4,130.

Dengan demikian Friyng (35,956) > Fiapel
(4,130), sehingga jelas Hy ditolak dan H; diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi variabel
motivasi Kkerja dan disiplin signifikan terhadap
variabel prestasi kerja guru.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi kerja dengan prestasi
kerja guru. Hal itu berdasar pada koefisien
determinasi diperoleh sebesar 0,503 sedangkan
thiung SEbESar 5,777. Adapun hubungan regresi
bersifat linier dengan model persamaan Y = -
9,346 + 1,159X;

2. Hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara disiplin dengan prestasi kerja
guru. Hal itu berdasar pada koefisien
determinasi diperoleh sebesar 0,595 sedangkan
thiung Sebesar 6,959. Adapun hubungan rggresi
bersifat linier dengan model persamaan Y = -
10,452 + 1,164X,.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga diperoleh
kesimpulan bahwa secara  bersama-sama
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terdapat hubungan positif yang signifikan antara
variabel bebas motivasi kerja (X;) dan disiplin
(X;) dengan variabel terikat prestasi kerja guru
(YY) dengan koefisien determinasi sebesar 0,692.
Hubungan regresi ganda bersifat linier dengan
model persamaan Y = -31,481 + 0,634X; +
0,816X,.

4. Variabel bebas motivasi kerja (X;) dan disiplin
(X;) baik secara masing-masing maupun
bersama-sama memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap variabel terikat prestasi
kerja guru (Y). kontribusi masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat ada :

a. Variabel motivasi kerja sebesar 50,3%
b. Variabel disiplin sebesar 59,5%

Kontribusi kedua variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat adalah
69,2%. Dengan diketahuinya sumbangan variabel
motivasi kerja (X) dan disiplin (X;) sebesar 69,2%
terhadap prestasi kerja guru, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa 30,8% prestasi kerja guru
disebabkan oleh faktor-faktor lain.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis
mengusulkan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepala sekolah seyogianya terus menerus
meningkatkan supervise dan pembinaan
dalam rangka meningkatkan kompetensi guru
khususnya kompetensi profesional.

2. Guru seyogianya terus-menerus meng-up
grade diri dengan harapan mereka benar-
benar dapat menjadi guru profesional.
Selanjutnya, motivasi guru pun harus
ditingkatkan dan tidak hanya karena
meningkatnya kesejahteraan. Agar motivasi
guru tetap terpelihara maka mereka harus
punya persepsi yang positif tentang guru
sebagai pilihan profesinya. Menjadi guru
harus dipandang sebagai pengabdian kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa, bangsa, dan negara.

3. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut
dalam mengembangkan teori dan konsep
tentang lingkungan sekolah, disiplin diri, dan
prestasi belajar serta menelitinya secara
empirik di lapangan secara komprehensip.
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